BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode penelitian deskriptif, maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam
perbedaan keyakinana beragama UKM IKNA Universitas Amikom Yogyakarta
harus memiliki pok kemunikasi lqmmnﬂ ying baik. Pola komunikasi
interpersonal memiliki peran penting dalam proses komunikas tersebut. Lahirmya
hubungan yang harmonis diantara kedus belsh piiak. mereka dalam memahami
satu sami hm, meski mmm; kesalahpahaman yang timbul dalam proses
komunikasi tnl ini liurblhh:r.hn'mgmla tinghat mﬂm kesadaran dari

rﬂmﬁm -maupun  komunikator. Karena dalam i:mmnihﬂh interpersonal
memiliki I!;gmn untuk mengungkapkon perhation kepada ormng lnin. menemukan
diri Sﬂﬂﬂrmlkﬁn dunia luar, membanguin serta memelihara hubungan yang
harmonis, dengan tojuan untuk mempengaruhi sikap dan tingksh hh. sertn
Imiﬁ!ﬂhﬂm {komseling,

‘Poda realisasinya pola komunikasi yang dilakukan oleh KM TKNA adalih
dengan memberikan informasi berupa arahan atau pﬂ'nrmba&m IENA
erupakan orgmiasi yang. sl dus kepercayaan yang berbel schinggn
menimbulkan perbedaan diantara masing-masing saat menjalankan program kerja
ibadah. Pola kemunikasi ini juga disertai dengan tindakan yang mengharuskan
anggota IKNA mengikitsertakin penyesuaikan m situasi dan kondisi
yang terjadi Selain itu juga pernyataan yang dilakukan oleh UKM IKNA
Universitas Amikom Yogyukarta dengan memberikan informasikepada anggota
TKNA melalui media sostal maupun grup IKNAC

Dalam penpelitian ini. teori tindakan sosial juga menjadi dasar dikarenakan
pada teori dan penrelitian ini memiliki hubungan terkzil dengan tindakan yang
dilakukan pengurus IKNA unTuk ditujukan kepada angggota IKNA. Teon ini
menjadi acuan bagi UKM IKNA untuk dapat membangun komunikssi dalam
menjalani program kerja perbedann kevakinan beragama. Sesuai dengan asumsi
yang dijelaskan dalam teori tindakan sosial di atas babwa seseorang dalam bertinda
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bertindak tidak hanya sekedar melaksanakannva tetapi juga menempatkan diri
dalam lingkungan berfikirdan perilaku orang lain. Konsep pendekatan ini lebih
mengarah pada suatu tindakanbermotif pada fupan vang hendak dicapai atau in
order to motive. [tu adalah komponen penting vang harus diperhatikan. Lalu
tahapan dalam proses pembentukan tindakan sosial juga merupakan hal yang
dilakukan oleh UKM IKMNAUniversitas Amikom Yogyakarta dengan tujuannya
untuk memperhatikan dan mengintegrasikan semua komponen tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman
tentang komunikasi interpersonal antar péngurus dan anggota dalam perbedaan
keyakinan beragama. =

i itian di atas, terdapat mm yang disampaikan
u]d:pmlﬁhpuh pemlﬁihﬂﬂ.njumya adalah mmhim
I. Kepada penelitian selanjutnya:
* Lebih mengamati. mencari, don mengumpulkan data lebih dalam lngi
ml permasalahan-permasalohon  vang -akan dhhﬂ dalam
+ 'Dapat menyusun kisi-kisi wawancara dengan sehaik mungkin agar data
vang didapatkan nanti biss maksimal. ;

2. Kepada UKM IKNA Universitas- Amikom Yogyakarta;
agar dapat membangun komunikasi yang baik antars pengurus dengan

aﬂwﬂﬂfﬂqﬂm anggota pasif dengan tujuan untuk terbentuknya rasa
percaya mahasiswa masrani ferhadap UKM IKNA. Peneliti juga

menyarankan unluk'mtqﬂ mm m ada namun memiliki

kegunaan yang sangat penting, agar dapat n'r:mhnnm pekenaan departemen
kerohanian dalam melakukan aktivitasnya,
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